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ABSTRACT
Rice (Oryza sativa L.) is a rice plants that became the food of most people in Indonesia. Thc puijose of

this study was to determine the ability of antimicrobial Chromolaena odorata, and Azadirachta indica lco
powder and their combinations to control seed borne pathogens and their effects on rice seed gerniinaiion. '.'
study was conducted at the of Plant Diseases and Plant Breeding Laboratory of Agriculture Facuit 00
University from June until September 2011. The research was carried out experimentally using @ doie
Randomized Design (CRD) with four treatments and five replications. The treatment provides i o [oves
powder (TO0); leaves powder of Chromolaena odorata (T1); leaves powder of Azadirachta indica i
leaves powder combinations of Chromolacena odorata + Azadirachta indica (T3). The parameters obscryved was
diameter colonies of the seed borne fungus on petridish (mm), growth inhibition of seed-borne fungus by leaves
powder, persentage infections of rice seed borne fungus and persentage of seed germination. The resulls of
identification based on morphological characteristics found some fungi seed-bornepathogen such as ¢¢ &gl
sp, Rhizopus sp, Rhizoctonia sp (1), Rhizoctonia sp (2), Mucor sp (1) and Mucor sp (2).The trt.dlmn.m h aves

powder of Chromolaena odorata, Azadirachta indica and the combinations can control of Cercosprr: sn,
RIn:opus sp, Rizoctonia sp and Mucor sp in in-vitro. The treatment leaves powder of Azadirachta 1I7dl(_u h.xs a
greater ability to control rice seed borne fungus can reduce average percentage infection of Cercos,
81.82%, Rhizopus sp by 90%, Rhizoctonia sp 92.65 %o, and Mucor sp 77.78% compared with non leaves powior,
The leaves powder treatment of C. odorata, A. indica. and both combination (A. indica + C. oodr‘nu) co‘u!d
trigger the seed ability to normal germination on tensile papper.
Key Words: Antimicrobial, Chromolaena odorata, Azadiracta indica, seed born pathogen

pora sn by

PENDAHULUAN

Riau menjadi salah satu provinsi penghasil beras dengan areal tanam seluas 146.865 ha pada
tahun 2007 dan mengalami perluasan menjadi 149.423 ha di tahun 2009. Meskipun pelaksanaan
OPRM dengan perluasan areal tanam telah berjalan, namun dari tahun 2007 sampai 2009 peningkatan
produktifitas hanya mencapai 234 kg/ha. Hal ini terjadi karena beberapa faktor yang diantaranya yaitu
penggunaan benih padi dengan mutu rendah.

Kurangnya mutu benih padi dapat disecbabkan oleh gangguan dari beberapa jamur tular benih
seperti Alternaria padwickii, Dreschslera oryzae, Cercospora sp, Rhizopus sp, Rhizoctonia sp
danMucor sp. Kerugian yang ditimbulkan dari gangguan jamur terbawa benih dapat berupa kerusakan
fisik pada benih, perubahan biokimia yang mengganggu aktifitas fisiologis benih, menjadi inokulum
penyakit untuk tanaman dewasa dan penurunan viabilitas (Mardinus, 2003).Adapun penanggulangan
yang selama ini dilakukan lebih mengarah pada penggunaan fungisida sintetik karena dianggap !cbih
efektif dan efisien.Namun, penggunaan fungisida sintetik yang tidak tepat dapat menimbulkan efek
negatif terhadap lingkungan dan kesehatan manusia. Oleh karena itu, penggunaan fungisida nabati
yang berasal dari tanaman gulma siam (Chromolaena odorata) dan mimba (Azadiracli i)
diharapkan dapat menjadi alternatif pengendalian yang lebih ramah lingkungan.

Penelitian ini bertujuan mendapatkan antimikroba yang lebih baik dari tepung if-u:'t
Chromolaena odorata, daun Azadirachta indica serta kombinasi keduanya dalam mengendaiilian
patogen terbawa benih dan pengaruhnya terhadap daya kecambah benih padi.

METODE PENELITIAN
Penelitian dilakukan di Laboratorium Penyakit Tumbuhan dan Laboratorium Pemuliaan
Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Riau.Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak lLengkap
(RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan sehingga diperoleh 20 unit percobaan. Perlakuan yang
diberikan adalah :

Ty = tanpa pemberian tepung
Ty, = pemberian tepung daun Chromolaena odorata
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\ T, = pemberian tepung daun Azadirachta indica
‘ T; = pemberian tepung kombinasi (daun Chromolaena odorata + Azadirachta indica)

Pengamatan meliputi diameter koloni jamur terbawa benih (mm), daya hambat tepung daun
=rhadap koloni jamur terbawa benih (%), persentase serangan jamur terbawa benih padi (%) dan daya
«=cambah benih padi (%).Data dianalisis secara statistik dengan analisis ragam diuji lanjut dengan Uji

ncan’s New Multiple Range Test (DNMRT) pada taraf 5%.

“elaksanaan Penelitian
Yersiapan Benih

Benih padi yang digunakan adalah Varietas PB-42 karena banyak digunakan oleh petani di
“zu.Benih berasal dari BBI (Balai Benih Induk) Kabupaten Rokan Hilir dan kelas benih berupa benih
=oar. Benih yang dibutuhkan sebanyak 5.100 butir benih padi dan diambil secara acak.

. Pembuatan Tepung Daun Fungisida Nabati

| Tepung daun dibuat dari 3 kg daun gulma siam segar dan 3 kg daun mimba segar yang
“wering anginkan selama 2 minggu secara terpisah. Daun yang sudah kering lalu diblender. Hasil
vender diayak untuk mendapatkan bubuk yang lebih halus lagi. Tepung daun kombinasi dibuat dari
smpuran tepung daun C. odorata + A. indica dengan perbandingan 1:1.Tepung dimasukan dalam
vzdah plastik dan disimpan di laboratorium sebelum digunakan.

olasi dan Identifikasi Jamur Terbawa Benih Padi
Isolasi jamur patogen dengan menanam 100 benih padipada cawan petri berisi media PDA
zril.Setelah  diinkubasi  selama 3 hari. dilakukan diidentifikasi secara makrokopis dan
v xrokopis.Pedoman untuk melakukan identifikasi terhadap jamur patogen terbawa benih padiadalah
\ i berjudul “lllustrated Genera Of Imperfect Fungi™ (Barnett dan Hunter, 2000) dan “Pengenalan
* spang Tropik Umum” (Gandjar ef al, 2000).

- “ubel 1. Hasil Isolasi dan Identifikasi Jamur Terbawa Benih Padi

Jenis Jamur Jumlah Benih Terinfeksi Persentase Serangan
(%)
2rCoSpord Sp 9 9
“aizopus sp 16 16
“nizoctonia sp (2) 14 14
fucor sp 12 12
DIl 42 -
Jumlah 100 -

Hasil identifikasi secara makroskopis dan mikroskopis dapat dilihat pada Lampiran 7.

"« Daya Hambat Tepung Daun Terhadap Pertumbuhan Jamur Terbawa Benih Padi

Tepung daun sebanyak 20 gsesuai perlakuan dicampur dengan 100 ml media PDA (Potato
- wirose Agar) steril, lalu diaduk dan disaring sehingga diperoleh konsentrasi tepung sebesar 20%.
‘wozen berdiameter 5 mm diisolasikan pada media PDA yang telah diberi perlakuan. Pertumbuhan

Wwoni jamur diamati setiap hari hingga koloni pada cawan petri tanpa tepung (Ty) telah memenuhi
fuwan petri.

diameler vertikal jamur + diameter horizontal jamur
2
diameler koloni jamur T, — diameter koloni jamur perlakuan

%) = x100%

diameter koloni jamur T,

zmeter koloni =

=}

Spikasi Tepung Daun pada Benih Padi
Sebanyak 20 g tepung daun sesuai perlakuan dicampur 100 ml aquades steril sehingga
Wmemoleh konsentrasi tepung sebesar 20%, dan ditambahkan 0.05 m] Agristik sebagai perekat, lalu
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diaduk dan disaring.Benih padi direndamdalam tepung yang telah dilarutkan sesuai perlakuan dan
untuk perlakuan tanpa tepung benih direndam dengan aquadesselama 20 menit. Setelah diberi
perlakuan benih disaring dengan penyaring, lalu dikeringanginkan untuk dilakukan uji berikutnya

Uji Tepung Untuk Mengendalikan Jamur Terbawa Benih Padi pada Media PDA

Sebanyak 1000 butir benih padi yang telah diberi perlakuan, diuji kesehatannya dengan
metode inkubasi pada media PDA dan diinkubasi selama 5 hari.Penghitungan persentase infeksi jamur
patogen terbawa benih padi.

Jjumlah benih ter inf eksi .
Persentase Serangan =“— e x 100%
Jjumlah benih ditanam

Uji Tepung Daun Terhadap Daya Kecambalh Benih Padi pada Kertas Tensil

Sebanyak 2000 butir benih (100 butir/unit) yang diberi perlakuan dilakukan uji daya
kecambahmenggunakan medium kertas lalu diinkubasikan selama 14 hari.Pengamatan kecambah
normal dimulai pada hari ke-4 sampai hari ke-14 dengan interval 2 hari sekali.

Jumlah kecambah normal (hari ke—4 s/d hari ke —14)

DayaKecambah =

x100%

Jjumlah benih yang dikecambahkan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengamatan perlakuan tepung daun memberikan pengaruh nyata terhadap diameter
koloni jamur terbawa benih, daya hambat tepung daun terhadap koloni jamur terbawa benih,
persentase serangan jamur terbawa benih dan daya kecambah benih padi setelah dilakukan analisis
ragam dan diuji ldlUul dengan DMNRT pada tarat 5%.

Tabel 2. Diameter Koloni Jamur Terbawa Benih Padi pada Medium PDA Dengan Perlakuan
Tepung Daun

Rerata Diameter Koloni Jamur Patogen (mm)

Jenis Tepung Cercospora  Rhizopus — Rhizoctonia  Mucor sp
sp sp sp (2)
(TO) Tanpa Tepung 87,20 ¢ 8520 b 83,50 b 80,60 b
(T1) Tepung Daun C. odorata 82,30 bc 74,30 a 79,60 a 67,00 ab
(T2) Tepung Daun 4. Indica 74,10 a 76,40 a 76,80 a 59,60 a
(T3) Tepung Daun C. odorata+ 76,50 ab 71,40 a 80,60 a 48,70 a
A. Indica

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama adalah berbeda nyata menurut hasil
uji DMNRT pada taraf 5 %

Perlakuan tanpa tepung berbeda nyata dengan perlakuan tepug daun lainya kecuali dengan
tepung daun C. odorata pada diameter koloni jamur Cercospora sp dan Mucor sp. Sedangkan antar
perlakuan tepung daun C. odorata, A. indica dan kombinasinya berbeda tidak nyata kecuali antar C.

dorata dan A. indica pada koloni jamur Cercospora sp. Hal ini disebabkan karena tepung daun
memiliki senyawa antimikroba yang bersifat fungistatik schingga dapat menghambat pertumbuhan
tamur terbawa benih padi. Menurut Vital dan Rivera (2009) C. odorata mengandung senyawa
flavanoids, saponin dan tannins yang memiliki fungsi sebagai antimkroba.Sedangkan A. indica
mengandung senyawa antimkroba seperti azadirachtin, nimbin dan salanin (Simone, 2009).Senyawa
zntimikroba tersebut diduga dapat berdifusi ke dalam sel jamur untuk mengganggu metabolisme sel
Zan menyebabkan sel menjadi lisis. Dari data diameter diatas akan didapat daya hambat tepung daun
vang terlihat pada table berikut.
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Tabel 3. Rerata Persentase Penghambatan Koloni jamur Terbawa Benih Padi Oleh Tepung
w Daun

Rerata Persentase Penghambatan Koloni Jamur Patogen Terbawa
Benih Kedelai (%)
Rhizoctonia sp

Jenis Tepung

Cercospora sp Rhizopus sp @) Mucor sp
") Tanpa Tepung 0.00 ¢ 0,00 b 0,00 b 0,00 ¢
1 71) Tepung Daun C. odorata 551 b 12,62 a 6,70 a 16.50 b
»  72) Tepung Daun A. indica 15,01 a 10,16 a 10,04 a 25,92 ab
73) Tepung Daun C. odorata + 12,25 a 16,21 a 5,61 a 40.65 a

A. indica
- “ngka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama adalah berbeda nyata menurut hasil uji

i “MNRT pada taraf 5 % setelah data ditransformasi ke dalam arc sin Vy+1/4

:

1 Tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan tanpa tepung daun berbeda nyata dengan perlakun

=oung daun lainya. Sedangkan antar perlakuan tepung daun C. odorata, A. indica dan kombinasinya

wrbeda tidak nyata namun antar C. odorata dengan A. indica berbeda nyata pada jamur Cercospora

¢ serta C. odorata berbeda nyata dengan tepung daun kombinasi pada jamur Cercospora sp dan

“ucor sp. hal ini disebabkan karena tepung daun C. odorata, A. indica dan kombinasinya memiliki

=nyawa antimikroba sehingga terjadi aktivitas penghambatan terhadap koloni jamur terbawa benih

| 2di. Okigbo er al (2010) bahwa ekstrak C. odorata dan A. indica memiliki kemampuan daya hambat

' coesar 13% dan 28% terhadap jamur Rhizopus stolonifer serta berdaya hambat sebesar 11% dan
~1.3% terhadap jamur Aspergillus niger.

Tepung daun kombinasi memiliki kemampuan yang lebih baik dibandingkan dengan tepung
wun C. odorata diduga karena kombinasi tepung daun vang dilakukan mampu bekerja secara sinergis
eningga kemampuan daya hambat tepung daun meningkat. Kesinergisan dari beberapa senyawa
womikroba dapat berupa mekanisme menghambat yang saling melengkapi atau melalui mekanisme
#.ng mendukung dengan ssalah satu senyawa mengganggu metabolisme sel sehingga kinerja dari
=nyawa antimikroba lainya akan lebih baik (Rasoanaivo er al, 2011).

“abel 4. Rerata Persentase Serangan Jamur Tular Benih Padi Setelah Diberi Perlakuan
Tepung Daun pada Medium PDA

Rerata Persentase Serangan Jamur Patogen (%)

Jenis Tepung Rhitrapus 5B Rhizoctonia Micor sp
Cercospora sp sp
Bl Tampa Tepung 17,60 ¢ 4,00 b 2720 b 21,60 ¢

Bl Bzmene Daun C. odorata 8,40 b 240 b 20,80 b 13,60 b
i aun 4. Indica 3,20 a 0,40 a 2,00 a 4,40 a
aun C. odorata+ A. Indica 3,20 a 240 b 5,60 a 6,80 ab

vang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama adalah berbeda nyata menurut hasil uji
3 %% sctelah data ditransformasi ke dalam arc sin Vy+1/4

i
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P s Derdeds Sk myatz dengan tepung daun C. odorata pada rerata persentase serangan
W Szopws sp dan Rhizoctonia sp serta berbeda tidak nyata dengan tepung daun kombinasi pada
» sersentase Rhizopus sp. Sedangkan perlakuan tepung C. odorata berbeda nyata dengan A. indica
W cerbeda nyata tepung daun kombinasi pada rerata persentase jamur Cercospora sp dan
W=ocronia sp namun berbeda tidak nyata pada jamur terbawa benih lainya. Hal ini disebabkan karena
wa antimikroba pada tepung daun C. odorat, A. indica dan kombinasinya tidak hanya bersifat

‘ ‘& tetapi juga bersifat fungisidal schingga dapat menurunkan persentase serangan jamur
Wimena penih padi. Senyawa antimikroba tersebut diduga bekerja secara protektan maupun sistemik

“'u zan melapisi benih padi dan masuk ke dalam Jaringan benih padi sehingga dapat mencapai spora
wee sel jamur untuk mengganggu aktivitas metabolismenya. Aktivitas antimikroba dari senyawa
| 3
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Tabel 3. Rerata Persemtase Penghambatan Koloni jamur Terbawa Benih Padi Oleh Tepung
Daun

Rerata Persentase Penghambatan Koloni Jamur Patogen Terbawa
Benih Kedelai (%)

Jenis Tepung : ;
png Rhizoctonia sp

Cercospora sp Rhizopus sp @) Mucor sp
Tanpa Tepung 0.00 ¢ 0,00 b 0,00 b 0,00 ¢
Tepung Daun C. odorata 551 b 12,62 a 6,70 a 16.50 b
"Z) Tepung Daun A. indica 15,01 a 10,16 a 10,04 a 2592 ab
"3) Tepung Daun C. odorata + 12,25 a 16,21 a 5,61 a 40,65 a

A. indica

‘nzka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama adalah berbeda nyata menurut hasil uji
“MINRT pada taraf 5 % setelah data ditransformasi ke dalam arc sin Vy+1/4

Tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan tanpa tepung daun berbeda nyata dengan perlakun
coung daun lainya. Sedangkan antar perlakuan tepung daun C. odorata, A. indica dan kombinasinya
woeda tidak nyata namun antar C. odorata dengan A. indica berbeda nyata pada jamur Cercospora
w serta C. odorala berbeda nyata dengan tepung daun kombinasi pada jamur Cercospora sp dan
“wor sp. hal ini disebabkan karena tepung daun C. odorata, A. indica dan kombinasinya memiliki

-awa antimikroba sehingga terjadi aktivitas penghambatan terhadap koloni jamur terbawa benih
Okigbo e al (2010) bahwa ekstrak C. odorata dan A. indica memiliki kemampuan daya hambat
snesar 13% dan 28% terhadap jamur Rhizopus stolonifer  serta berdaya hambat sebesar 11% dan
2% terhadap jamur Aspergillus niger.
Tepung daun kombinasi memiliki kemampuan yang lebih baik dibandingkan dengan tepung
C. odorata diduga karena kombinasi tepung daun yang dilakukan mampu bekerja secara sinergis
zga kemampuan daya hambat tepung daun meningkat. Kesinergisan dari beberapa senyawa
wmikroba dapat berupa mekanisme menghambat yang saling melengkapi atau melalui mekanisme
wirz mendukung dengan ssalah satu senyawa mengganggu metabolisme sel sehingga kinerja dari
wmzwa antimikroba lainya akan lebih baik (Rasoanaivo ef al, 2011).

(e

“whel 4. Rerata Persentase Serangan Jamur Tular Benih Padi Setelah Diberi Perlakuan
Tepung Daun pada Medium PDA

Rerata Persentase Serangan Jamur Patogen (%)

Jenis Tepung

Greaibirasn Rhizopus sp Rlzz_sogloma Mucor  sp
Tznpa Tepung 17,60 ¢ 4,00 b 27,20 b 21,60 ¢
“zpung Daun C. odorata 8,40 b 240 b 20,80 b 13,60 b
Tzpung Daun A. Indica 3,20 a 0,40 a 2,00 a 4,40 a
“=oung Daun C. odorata+  A. Indica 3,20 a 2,40 b 5,60 a 6,80 ab

“wiz-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama adalah berbeda nyata menurut hasil uji
\WIWE T pada taraf 5 % setelah data ditransformasi ke dalam arc sin Ny+1/4

T2bel 4 menunjukkan bahwa perlakuan tanpa tepung daun berbeda nyata dengan tepung daun

W= namun berbeda tidak nyata dengan tepung daun C. odorata pada rerata persentase serangan
s Zizopus sp dan Rhizoctonia sp serta berbeda tidak nyata dengan tepung daun kombinasi pada
, “sentase Rhizopus sp. Sedangkan perlakuan tepung C. odorata berbeda nyata dengan A. indica
=ocda nyata tepung daun kombinasi pada rerata persentase jamur Cercospora sp dan
2 sp namun berbeda tidak nyata pada jamur terbawa benih lainya. Hal ini disebabkan karena
znuimikroba pada tepung daun C. odorat, A. indica dan kombinasinya tidak hanya bersifat
‘etapi juga bersifat fungisidal schingga dapat menurunkan persentase serangan jamur
=70 padi. Senyawa antimikroba tersebut diduga bekerja secara protektan maupun sistemik

=zpisi benih padi dan masuk ke dalam jaringan benih padi sehingga dapat mencapai spora

B smur untuk mengganggu aktivitas metabolismenya. Aktivitas antimikroba dari senyawa
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nadaC. odorata dan A. indica dapat menyebabkan spora jamur gagal berkecambah (Anandarz: =
296 dan Simone e/ al, 2009). Kemampuan C. odorata dalam menurunkan persentase Sf?';.".:’;" jamur
wular benih belum banyak dilaporkan, namun menurut Enikuomehin (2005), ekstrak C. odorars ~zda
onsentrasi 7,5% pada benih wijen menurunkan persentase serangan jamur Ce/aos/m, a sp sebesar
#0%. Sedangkan Somda e¢r al (2007) melaporkan bahwa ekstrak A. indica pada konsentrasi 3¢
1 oenih sorgum dapat menurunkan persentase serangan jamur Colletrotichum graminicola dan 7 ¢
sorghina sebesar 52,4% dan 64,3%.KemampuanTepung daun A. indica lebih baik diduga karenz pziz
tepung daun C. odorata dan tepung daun kombinasi terdapat senyawa flavanoid yang mudah mernzuzs
‘ schingga dapat menurunkan kemampuan fungisidal dari tepung daun. Sesuai dengan pendapat Scch
1 et al (2007), bahwa Senyawa flavanoids merupakan senyawa golongan fenol yang tidak stab | da
mudah menguap sehingga fungsinya sebagai bahan aktif akan berkurang atau menghilanc
Kemampuan tepung daun dalam menurunkan persentase serangan jamur terbawa bunh pad
diharapkan dapat meningkatkan daya kecambah benih padi yang dapat dilihat pada Tabel 5.

I Tabel S. Persentase Daya Kecambah Benih Padi Setelah Aplikasi tepung Daun

Jenis Tepune Rerata Persentase Daya Kecambah
| pung Benih Normal (%)

(TO) Tanpa Tepung 80.40 b
(T1) Tepung Daun C. odorata 87.00 a
(T2) Tepung Daun A. indica 90.40 a
(T3) Tepung Daun C. odorata + A. indica 93.00 a

Angka-angka yang diikuti oleh huruf kecil yang tidak sama adalah berbeda nyata menurut hasil uji
DMNRT pada taraf 5 % setelah data ditransformasi ke dalam arc sin \y

Perlakuan tanpa tepung daun berbeda nyata dengan perlakuan tepung daun lainya namun
perlakuan tepung daun C. odorata. A. indica dan kombinasinya berbeda tidak nyata antar ketiganya.
Hal ini disebabkan karena pembuxan tepung daun dapat menurunkan persentase serangan jamr
terbawa benih padi sehingga kerusakan benih oleh jamur berkurang dan benih dapat berkecambah
dengan normal. Selain itu diduga bahwa pada tepung daun terdapat senyawa yang dapat memicu benih
untuk berkecambah sehingga benih yang diberi perlakuan tepung daun mengalami peningkatan daya
kecambah benih.

Kemampuan C. odorata dalam memicu perkecambahan benih telah dilaporkan oleh
Enikuomehin (2005) yang menunjukan bahwa pemberian perlakuan benih wijen dengan ekstrak daun
C. odorata dapat meningkatkan daya kecambah benih hingga 22 % dibandingkan dengan control.
Sedangkan menurut Hasan (2005) perlakuan ekstrak 4. Indica pada benih gandum dapat
meningkatkan daya kecambah sebesar 14.43 % dibandingkan dengan kontrol.

KESIMPULAN
Tepung daun C. odorata, A. indica dan kombinasinya dapat mengendalikan jamur
Cercosporasp, Rhizopus sp, Rrizoctonia sp dan Mucor sp secara in-vitro. Tepung daun A. indica
memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengendalikan jamur terbawa benih padi.Sedangkan
Perlakuan tepung daun C. odorata, A. indica dan kombinasinya mampu memicu kemampuan benih
untuk berkecambah normal.
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